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LONDON (KR) - Li-

verpool mengakhiri puasa

kemenangan, usai men-

jungkalkan tuan rumah

Tottenham Hotspur 3-1 pa-

da lanjutan Liga Primer

Inggris di Tottenham Hot-

spur Stadium, Jumat (29/1)

dini hari WIB. Sebelumnya

The Reds tanpa kemenang-

an dalam 5 laga beruntun.

Liverpool masih di pe-

ringkat 4 klasemen semen-

tara (nilai 37), ketinggalan

4 poin dari Manchester

City di puncak.

Sedang Spurs di urut-

an 6 (nilai 33).

Manajer Liverpool,

Juergen Klopp senang

atas kemenangan tim-

nya. “Pertandingan yang lu-

ar biasa. Intensitas super

seperti yang kami perki-

rakan sebelumnya. Kami

menghasilkan gol pada saat

yang tepat,” katanya seperti

dilansir Sky Sports.

Klopp melihat babak ke-

dua merupakan pertarung-

an besar-besaran. “Saya ti-

dak ingat bahwa Totten-

ham memiliki banyak pe-

nguasaan bola, tetapi kami

mempertahankannya de-

ngan sangat baik,” ujarnya.

Liverpool tampil terbuka

meski di kandang lawan,

nyaris membuka keung-

gulan saat laga baru ber-

jalan dua menit lewat tem-

bakan Sadio Mane. Namun

arah bola melenceng tipis

ke samping gawang Hugo

Lloris.

Semenit berselang,

Spurs sempat mencetak

gol melalui Son Heung-

min. Namun dianulir wasit

karena Son dalam posisi off

side berdasar tinjauan

VAR. Liverpool kembali

mecipta peluang berawal

dari umpan sundulan

Thiago Alcantara, na-

mun gagal diselesai-

kan Roberto Firmino.

Liverpool memecah

kebuntuan pada pen-

gujung babak perta-

ma setelah Firmino me-

nuntaskan umpan Mane.

Babak kedua baru berjalan

dua menit, Liverppol

menggandakan keunggul-

an berkat gol Trent Alexan-

der-Arnold.Dua menit ke-

mudian Spurs memperke-

cil ketinggalan lewat gol

Pierre-Emile Hoejbjerg.

Liverpool kembali men-

jauh berkat gol Mane me-

nit 65, berawal dari umpan

silang Alexander-Arnold

yang gagal dihalau Joe

Rodon dengan dada. Skor

3-1 bertahan hingga laga

usai. (Jan)

KONI SLEMAN BERHARAP

’Venue’ Tembak Selesai Tahun Ini
SLEMAN (KR)- Menatap tuan rumah

Pekan Olahraga Daerah (Porda) DIY XVI

2022, Komite Olahraga Nasional Indo-

nesia (KONI) Kabupaten Sleman mengi-

rimkan surat ke Dinas Pemuda dan

Olahraga (Dispora) Sleman terkait venue

pertandingan. 

Dalam surat bernomor 01/KONI-

Slm/I/2021, KONI Sleman meminta venue

menembak, khususnya nomor target/-

sasaran yang berlokasi di sisi timur

Stadion Maguwoharjo yang semula akan

dibangun pada tahun 2020 dengan dana

dan tempat yang sudah disetujui, dapat

direalisasikan tahun ini. 

Ketua KONI Sleman, Ir Pramana,

Jumat (29/1) menegaskan, selain venue

menembak, lapangan sintetis untuk

olahraga atletik sebagai mother of sport

dapat diwujudkan di Stadion Tridadi Sle-

man. Selain sebagai venue atletik Porda

DIY XVI, keberadaan lapangan sitentis

dipercaya dapat kian mengembangkan

potensi atletik di Sleman.  “Beberapa

venue yang sudah dalam proses pemba-

hasan pembangunannya, yaitu berkuda

dan panjat tebing, mohon kiranya juga da-

pat direalisasikan,” ujar Ir Pramana. 

Dikatakan pula, dari informasi pengu-

rus cabang olahraga, beberapa venue mi-

lik Pemkab Sleman pun perlu mendapat-

kan sentuhan perbaikan. Sebut saja GOR

Klebengan yang membutuhkan penam-

bahan lampu penerangan, perbaikan atap

karena bocor saat hujan serta lantai kayu

yang berlubang. “Sedang di lapangan te-

nis Tridadi, lampu kurang terang, atap bo-

cor saat hujan serta perlu penambahan

penghalang sinar matahari,” ungkapnya. 

KONI Sleman berharap semua venue

milik Pemkab yang dipersiapkan sebagai

penunjang pelaksanaan Porda DIY XVI

2022 mendatang dapat ditinjau ulang un-

tuk evaluasi dan bila perlu diadakan per-

baikan-perbaikan sebagai mana mestinya. 

Dalam surat tertanggal 28 Februari

tersebut, KONI Sleman pun turut melam-

pirkan daftar rencana penggunaan venue

yang telah diusulkan oleh cabor-cabor

anggota. (Yud)

LEGENDA TENIS: ANDRE AGASSI

Pemberontak Flamboyan dari Las Vegas
SEPANJANG kariernya sebagai

petenis profesional (1986-2006),

Andre Kirk Agassi sangat flambo-

yan. Bukan semata karena penam-

pilannya yang cenderung ‘eksen-

trik’, namun  prestasinya juga ce-

merlang. Memenangkan delapan

gelar juara grand slam, serta medali

emas Olimpiade Atlanta 1996.

Lima tahun setelah pensiun, An-

dre Agassi masuk Hall of Fame te-

nis dunia. Pada upacara peresmian

yang dilaksanakan di Rhode Island,

Amerika Serikat (AS) pada Sabtu

(9/7/2011), Agassi mengaku

kalau dirinya terlambat jatuh

cinta kepada tenis. 

“Saya sangat terlambat

waktu jatuh cinta kepada te-

nis. Tapi mengapa saya akhir-

nya bisa meraih semua ini

adalah karena tenis balik

mencintai saya,” ucap Agassi

dalam sambutannya. Agassi

sebenarnya sudah mulai

berlatih tenis pada usia lima

tahun atas dorongan ayah-

nya, Emmanuel Agassi.

Meski begitu ia mengaku ti-

dak langsung jatuh cinta pada tenis.

Agassi resmi menjadi petenis pro-

fesional pada tahun 1986, saat ber-

usia 16 tahun. Sepanjang kariernya,

petenis yang tampil flamboyan de-

ngan rambut gondrongnya itu per-

nah memenangkan empat titel

juara Australia Terbuka, satu Pran-

cis Terbuka, satu Wimbledon dan

dua Amerika Terbuka. 

Salah satu yang dikenang dari

Andre Agassi adalah sikapnya yang

memberontak terhadap kemapan-

an. Terutama dalam penampilan

petenis di lapangan. Mengenakan

jersey serba putih dan rapi, menu-

rutnya itu monoton dan mem-

bosankan. Ia pun melakukan ‘pem-

berontakan’ terhadap pakem terse-

but dengan mengenakan celana

pendek denim-lycra dan kaos war-

na-warni. Pada masa itu, tampil

stylish seperti itu sudah dianggap

sebagai ‘pembelotan’. Tetapi  ia

mendapat dukungan dari banyak

petenis. Sejak itu peraturan

berubah. Petenis boleh mengena-

kan baju warna-warni, kecuali tur-

namen Wimbledon (Inggris) yang

tetap mewajibkan petenis mengena-

kan jersey serba putih. 

Andre Agassi lahir 29 April 1970

di Las Vegas, Nevada (AS).

Ayahnya, Emmanuel (Manu) Agassi

adalah penduduk asli Iran dengan

akar Armenia, yang mengambil na-

ma Mike setelah pindah ke AS.

Sedangkan ibunya, Elizabeth

Dudley asli Amerika. Biografi Andre

(sebagaimana kehidupan seluruh

keluarga Agassi) dibentuk oleh

impian masa kecil ayahnya yang

belum terwujud. 

Manu Agassi adalah seorang pe-

tinju. Namun dia sangat terobsesi

pada tenis. Ia mengajari semua

anaknya bermain tenis dan melatih

hingga kelelahan. Keluarga Agassi

di Las Vegas sangat miskin, tetapi

ada lapangan tenis mini di ha-

laman. Putri Mike, Tama, tidak me-

nunjukkan kemampuan atletik

khusus. Putri kedua, Rita, menjadi

pemain tenis yang cukup sukses.

Sedangkan putranya Philip, setelah

pelatihan intensif, mengalami cede-

ra pergelangan tangan hingga gagal

meningkatkan standar permainan.

Kelahiran Andre, sebagai anak

keempat menjadi tidak direnca-

nakan. Dokter bahkan mengasum-

sikan penyakitnya dan merekomen-

dasikan pembedahan. Tetapi bagi

Mike Agassi, itu adalah kesempatan

lain yang sepenuhnya membe-

narkan semua harapannya. Dia

menggantung bola tenis di atas tem-

pat tidur putranya dan memberinya

raket pingpong, lalu membawa

anak itu ke lapangan segera setelah

dia mulai berjalan. Mike memaksa

Andre memukul ribuan bola dari

mesin saji sampai seluruh halaman

dipenuhi bola, tak peduli dengan ke-

letihan dan kemarahan anaknya. 

Pada usia 10 tahun, Andre Agassi

mencapai babak kedua Kejuaraan

Junior AS. Setahun kemudian

berhasil masuk  semifinal. Pada

usia 13 tahun, dia mendaftar di

Akademi Tenis Bollettieri di Florida.

Andre menjadi Juara Indoor

Remaja AS pada usia 14 tahun, dan

memulai karier profesionalnya pada

usia 16 tahun.

Pada 1986, Andre Agassi berhasil

masuk 100 besar petenis dunia dan

bermain di turnamen grand slam

AS Terbuka. Tahun berikutnya, ia

mencapai semifinal turnamen

Grand Prix dan menjadi pe-

main tenis peringkat 25.

Tahun 1988,  meme-

nangkan enam turnamen

Grand Prix, dua kali menca-

pai semifinal grand slam.

Sebagai bagian dari tim na-

sional AS, Andre Agassi

memimpin tim lolos ke pe-

ringkat ketiga  klasifikasi

dunia.

Selanjutnya, Agassi me-

menangkan Kejuaraan Du-

nia ATP (1990), Olimpiade

1996, memenangkan keem-

pat turnamen grand slam dan me-

raih titel Golden Slam. Andre Agassi

juga memenangkan 26 pertanding-

an Australia Terbuka. Di saat yang

sama, Agassi sering mengejutkan

penonton dan juri dengan tingkah-

nya yang memalukan. Dia dengan

berani menangkap bola dalam per-

tandingan, meludah ke arah wasit

dan bertengkar dengan lawan. 

Pada 1993, Andre Agassi meng-

alami cedera pergelangan tangan.

Selama perawatan, ia diperke-

nalkan secara in absentia dengan

aktris Brooke Shields. Mereka ke-

mudian menikah pada 1997, namun

perkawinan hanya bertahan dua

tahun.

Tak lama setelah perceraian,

Agassi pergi ke Prancis Terbuka

dan memenangkannya. Petenis

wanita asal Jerman, Steffi Graf ju-

ga menjadi pemenang kejuaraan

yang sama. Hubungan dekat ter-

jalin di antara mereka. Pada

Oktober 2001, Andre dan Steffi

menikah, dan lima hari kemudian

putra mereka lahir, diberi nama

Jaden Gil. Dua tahun kemudian,

pasangan bintang itu memiliki se-

orang putri, Jazz Ellie.              (Lis)

Cabor Petanque Mulai Bergeliat 
PURWOREJO (KR)  -

Cabong olahraga (cabor)

petanque mulai bergeliat

di Kabupaten Purworejo.

Salah satu komunitas pe-

giat olahraga itu, Bogowon-

to Petanque Club sukses

menyelenggarakan ke-

juaraan petanque tingkat

pelajar belum lama ini. 

Kejuaraan terbuka yang

dilaksanakan di Petanque

Court Kelurahan Doplang

itu diikuti pelajar SD

Purworejo, SD Plaosan, SD

Doplang, SD Sindurjan,

dan SD Almadina. “Total

peserta 23 anak. Memang

belum banyak, tapi keikut-

sertaan mereka bukti se-

makin bergeliatnya olahra-

ga petanque di Purworejo.

Kompetisi bertujuan

menggali atlet muda ber-

bakat dari kalangan pela-

jar SD,” kata ketua panitia

lomba, Muhammad Mu-

bin, Jumat (29/1).

Kompetisi mempertan-

dingkan nomor single pu-

tra, single putri, double

dan triple. Dalam kompe-

tisi itu, atlet SD Purworejo

berhasil menjuarai nomor

single putra, SD Plaosan

single putri, SD Doplang

nomor double dan triple.

“Juara umum satu SD

Doplang, juara dua SD

Plaosan dan juara tiga SD

Purworejo,” tuturnya. 

Sementara itu, ketua ca-

bor petanque Purworejo,

Rinto Dwiyono menyam-

paikan, petanque terma-

suk cabor yang cukup

aman saat pandemi. Olah-

raga ini tidak membu-

tuhkan kontak fisik antar

pemain, namun hanya

berupa ketangkasan perse-

orangan. 

Setiap peserta melempar

bola besi dari lingkaran,

menyasar bola kayu yang

ditaruh pada titik berjarak

enam hingga sepuluh me-

ter. “Perolehan poin berda-

sar jarak lemparan. Sema-

kin dekat jarak bola besi

dan bola kayu, nilainya se-

makin besar,” tuturnya. 

Rinto berharap kom-

petisi akan memunculkan

atlet baru dan bisa menjadi

wadah bagi penggemar

petanque. (Jas)

KR - Jarot Sarwosambodo

Penyerahan hadiah pemenang kompetisi petanque. 

KR-AP Images

Penampilan Andre Agassi selalu jadi daya tarik.

LIVERPOOL LIBAS SPURS

Akhiri Puasa Kemenangan

KR-AP/Nick Potts

Sadio Mane mencetak gol ketiga Liverpool ke gawang

Tottenham Hotspur.


